BAB I1

LANDASAN TEORI, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Lembaga Pembiayaan
1. Pengertian Lembaga pembiayaan

Lembaga pembiayaan amerupakan badan usaha yang melakukan

kegiatan pembiayaan dalam bentlks penyediaan dana atau barang

2. Peranan Lembaga pembiayaan
Lembaga pembiayaan mempunyai peranan yang penting, yaitu
sebagi salah satu lembaga sumber pembiayaan alternatif yang potensial
untuk menunjang pertumbuhan perekonomian nasional disamping
peran tersebut di atas, lembaga pembiayaan juga mempunyai peran
penting dalam hal pembangunan yaitu menampung dan menyalurkan

aspirasi dan minat masyarakat, berperan aktif dalam pembangunan
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dimana lembaga pembiayaan ini diharapkan masyarakat atau pelaku
usaha dapat mengatasi salah satu faktor yang umum dialami yaitu
faktor permodalan (Kasmir, 2013:113).
. Jenis Perusahaan Lembaga Pembiayaan

Lembaga pembiayaan dibagi menjadi dua jenis perusahaan
pembiayaan yaitu perusahaan pembiayaan secara konvensional dan

perusahaan pembiayaan a syariah.

prinsip  syariah.

konvensional. Kegiataan usaha pembiayaan dan sumber pendanaan
perusahaan pembiayaan syariah harus sesuai dengan ajaran Islam
yang bebas dari unsur riba, haram, dan gharar. Oleh karena itu,
perusahaan pembiayaan syariah harus diatur dalam peraturan yang

jelas.
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4. Bidang Usaha Lembaga Pembiayaan
Kasmir (2013:116) mengatakan bahwa ada 4 bidang usaha lembaga
pembiayaan yaitu :
a. Sewa Guna Usaha (Leasing)
Istilah lain dari Sewa Guna Usaha yaitu “leasing”, dimana
leasing itu berasal dari kata lease (Inggris) yang berarti

menyewakan. Kegiatah sewa guna usaha (Leasing) adalah kegiatan

ang modal adalah setiap aktiva tetap

a! di atas'tanahersebut melekat

langsung uk ghasilkah atau meningkatkan, atau
memperlancar produksi dan distribusi barang atau jasa oleh Lessee.

b. Modal Ventura
Perusahaan Modal Ventura (Venture Capital Company) adalah
badan usaha yang melakukan usaha pembiayaan/penyertaan modal
ke dalam suatu Perusahaan yang menerima bantuan pembiayaan

(Investee Company) sebagai pasangan usahanya untuk jangka
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waktu tertentu dalam bentuk penyertaan saham, penyertaan melalui
pembelian obligasi konversi, dan/atau pembiayaan berdasarkan
pembagian atas hasil usaha. Investasi modal ventura ini biasanya
memiliki suatu resiko yang tinggi, meskipun resiko yang dihadapi
tinggi, pihak modal ventura mengharapkan suatu keuntungan yang

tinggi pula dari penyertaan modalnya berupa capital gain atau

deviden.

. Anjak Piytang (factoring)

1) Perusahaa etoring company), atau disebut dengan
factor sebagai suatu badan usaha yang melakukan kegiatan
lembaga pembiayaan dengan bentuk pembelian dan/atau

pengalihan serta pengurusan piutang atau tagihan jangka

pendek perusahaan.
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2) Perusahaan penjual piutang atau disebut klien (client), adalah
perusahaan yang menjual atau mengalihkan piutang atau
tagihannya kepada factor.

3) Nasabah (customer), sebagai pihak yang berutang (debitur)
kepada Klien, dan piutang tersebut oleh Kklien dijual atau
dialihkan kepada factoring. Istilah klien (client) dan nasabah

(customer) dalg mekanisme anjak piutang memiliki

A-pemegang kartu dipenuhi terlebih

dahulu oleh acquirer atau penerbit, dan pemegang Kkartu
berkewajiban melakukan pelunasan kewajiban pembayaran
tersebut pada waktu yang disepakati baik secara sekaligus (charge

card) ataupun secara angsuran.
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2.1.2. Manajemen Keuangan

1. Pengertian Manajemen Keuangan
Manajemen keuangan merupakan bagaimana cara suatu perusahaan
mengelola dan mengatur keuangan perusahaan agar tidak terjadi
kesalahan dan kerugian dalam menulis laporan keuangan. Manajemen
keuangan adalah “segala aktivitas perusahaan yang berhubungan

dengan bagaimana memperoleh dana, mengguanakan dana, dan

beberapa tujuan

eluruh sumberdaya perusahaan
untuk mencari dana, mengelola dana, dan membagi dana dengan tujuan
mampu memberikan profit atau kemakmuran bagi para pemegang
saham dan keberlanjutan bagi perusahaan.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas bahwa manajemen keuangan
adalah segala kegiatan ataupun aktivitas pada perusahaan yang

berhubungan dengan pendanaan modal kerja, menggunakan atau
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mengalokasikan dana tersebut serta mengelola aset yang telah dimiliki
perusahaan guna mencapai tujuan utama pada suatu perusahaan.
2. Fungsi Manajemen Keuangan
Harjito (2014:4) mengatakan bahwa ada 3 (tiga) fungsi utama
dalam manajemen keuangan yaitu :
a. Keputusan Investasi (Invesment Decision)

Investasi bagai penanaman modal perusahaan.

Penanaman mogdal dapat dilakukan“pada aktiva rill ataupun aktiva

o] rupa/ surat /-

W7
investasi<Mmerupa N terhadap aktiva apa

gputusan  investasi

hésarnya rentabilitas

perusahaan memperoleh laba yang dihasikan dari suatu investasi.
b. Keputusan Pendanaan (Financing Decision)
Keputusan pendanaan menyangkut berberapa hal. Pertama,
keputusan mengenai penetapan sumber dana yang diperlukan
untuk membiayai investasi. Sumber dana untuk membiayai

investasi tersebut dapat berupa hutang jangka pendek, hutang
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jangka panjang, dan modal sendiri. Kedua, penetapan tentang
pembagian pembelanjaan yang terbaik atau sering disebut struktur
modal yang optimum. Struktur modal optimum merupakan
perimbangan hutang jangka panjang dan modal sendiri dengan
biaya modal rata — rata minimal. Oleh karena itu, perlu ditetapkan
apakah perusahaan menggunakan sumber modal ektern yang

berasal dari

dengan menerbitkan obligasi, atau

. n‘ oleh de

keuangan lebih

waktunya lebih panjang dari usia aktiva lancar dan sebagian hutang
jangka panjang. Aktiva tetap yang tidk disusutkan seperti tanha
akan dibiayai dengan modal sendiri dan laba perusahaan atau laba
ditahan, sedangkan aset yang disusutkan seperti bangunan dan
mesin serta peralatan dapat dibiayai dengan hutang jangka panjang

dan modal sendiri.
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2.1.3. Analisis Laporan Keuangan
Setiap perusahaan melakukan analisis terhadap laporan keuangan yang
tujuannya untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan yang
sesungguhnya. Kondisi keuangan yang dimaksud vyaitu diketahuinya
berapa jumlah harta (kekayaan), kewajiban (utang), serta modal (ekuitas)
dalam neraca keuangan yang dimiliki. Dengan mengetahui kondisi

keuangan, dan dilakukan apé maka akan terlihat apakah perusahaan

dapat mencapai tafget yang telah direncanakan sebelumnya atau tidak, dan

gran keuangan dari

ghwa analisa laporan keuangan
merupakan salah satu cara untuk mengetahui kinerja perusahaan dalam
suatu periode. Sedangkan Harjito (2014:51), menjelaskan analisi laporan
keuangan merupakan analisis mengenai kondisi keuangan suatu
perusahaan yang melibatkan neraca dan laba-rugi. Laporan keuangan yang
baik dan akurat dapat menyediakan informasi yang berguna antara lain

dalam ; Pengambilan keputusan investasi, keputusan pemberian kredit,
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penilaian aliran kas, penilaian sumber — sumber ekonomi, melakukan
klaim terhadap sumber — sumber dana, dan menganalisis perubahan —
perubahan yang terjadi terhadap sumber — sumber dana.

Adapun menurut Hery (2016:113), analisa laporan keuangan
merupakan suatu metode yang membantu para pengambil keputusan untuk

mengetahui kekuatan dan kelemahan perusahaan melalui informasi yang

didapat dari laporan keuangar

Rasio — Rasio Keudnge

Rasio keuangan adalah suatu kajian yang melihat perbandingan antara
jumlah-jumlah yang terdapat pada laporan keuangan dengan
mempergunakan formula-formula yang dianggap representatif untuk
diterapkan (Fahmi,2016:49).

Menurut Horne dalam Kasmir (2016:92) menyatakan rasio keuangan

merupakan indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan
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diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. Rasio
keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja
perusahaan.

Berikut merupakan rasio — rasio keuangan yang digunakan untuk
menilai kinerja keuangan perusahaan, antara lain:
1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)

Rasio likuiditas yaituAasio yang menunjukan hubungan antara kas

perusahaan dén aktiva lapcar lainnyazdengan hutang lancar. Rasio

Current Asset
CR

" Current Liabilities

Sumber : Fahmi, 2016
b. Quick Ratio/QR (Rasio Cepat)
Quick ratio merupakan alat ukur untuk mengukur tingkat likuiditas

perusahaan dengan membandingkan antara jumlah aktiva lancar
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dikurangi persediaan dengan hutang lancar. Berikut rumus

perhitungan rasio cepat.

Aset Lancar — Persediaan

Hutang Lancar

Sumber ; Fahmi, 2016

c. Net Working Capital Ratio (NWTR)

ilities

penjualan dengan unsur — unsur yang ada pada neraca, khususnya
unsur — unsur aktiva.

Berikut merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur rasio
aktivitas, antara lain (Harjito, 2014:56-57).
a. Recievable Turnover/RT (Perputaran Piutang)

Recievable Turnover, merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode.
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Makin tinggi rasio menunjukan bahwa modal kerja yang
ditanamkan dalam piutang makin rendah dan tentunya kondisi ini

bagi perusahaan makin baik.

_ Penjualan Kredit Bersih

Rata — rata Piutang
Sumber : Harjito, 2014

Inventory Turnover/IT (Perputaran Persediaan)

_ Jumlah Hari dalam Setahun

RTD

Perputaran Piutang
Sumber : Harjito, 2014
. Total Asset Turnover/TATO (Perputaran Aktiva)
Total asset turnover, untuk mengukur perputaran dari semua aset
yang dimiliki perusahaan. Total asset turnover dihitung dari

pembagian antara penjualan dengan total asetnya.
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Penjualan Bersih

TATO =
Total Aktiva

Sumber : Harjito, 2014
3. Rasio Hutang (Leverage Ratio)
Leverage ratio, merupakan rasio yang mengukur seberapa banyak

perusahaan menggunakan dana dari hutang (peminjaman). Berikut

utang terhadap Modal sendiri)
Debt to equity ratio, merupakan rasio yang membandingkan total
hutang yang dimiliki perusahaan dengan modal sendiri (ekuitas).

Rumus perhitungan Debt to equity ratio sebagai berikut :

Total Debt

DER = ——————
Total Equity

Sumber : Harjito, 2014
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c. Long Term Debt to Equity Ratio (LTDER)
Long term debt to equity ratio merupakan rasio antara hutang
jangka panjang dengan modal sendiri. Tujuannya adalah untuk
menukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang
dijadikan jaminan hutang jangka panjang dengan cara

membandingkan antara hutang jangka panjang dengan modal kerja

sendiri yang disediakan_ oleh perusahaan. Berikut merupakan

menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan
perusahaan.

Beberapa rasio yang bisa digunakan untuk mengukur rasio
profitabilitas sebagai berikut (Fahmi,2016:80).
a. Gross Profit Margin (GPM)

Gross profit margin, meripakan perbandingan penjualan pbersih

dikurangin harga pokok penjualan dengan penjualan bersih atau
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rasio antara laba kotor dengan penjualanbersih. Berikut rumus

untuk menghitung gross profit margin.

Penjualan Bersih — HPP
GPM =

Penjualan Bersih

Sumber ; Fahmi, 2016

b. Net Profit Margin (NPM)

EAT

ROA=————
Total Asset

Sumber ; Fahmi, 2016
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d. Return on Equity (ROE)
Return on equity, merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur seberapa banyak keuntungan yang menjadi hak pemilik

modal sendiri. Rumus return on equity sebagai berikut.

EAT

ROE = ——————
TotalEquity

Sumber : Fahmai

pos — pos

ran dalam rasio

penjualan tahun ini

tinggi rasio ini artinya

semakin baik. Rumus sebagai berikut :

Salest — Salest —1
Salest —1

Pertumbuhan Penjualan =

Sumber : Harahap, 2016
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b. Pertumbuhan Laba Bersih
Rasio ini menunjukan kemampuan perusahaan meningkatkan laba

bersih dibanding tahun lalu. Rumus sebagai berikut :

laba bersih t — laba bersiht — 1
laba bersiht — 1

Pertumbuhan Laba Bersih

Sumber : Harahap, 2016

Sumber : Harahap, 2016
2.1.5. Current Ratio (CR)
Current Ratio merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban atau membayar utang jangka pendeknya dengan
membandingkan antara aktiva lancar dengan utang lancar sebagai alat ukur

likuiditas suatu perusahaan. Jika perusahaan mampu memenuhi
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kewajibannya, maka perusahaan dinilai sebagai perusahaan yang likuid,
namun jika perusahaan tidak dapat memenuhi kewajibannya maka
perusahaan dinilai sebagai perusahaan yang ilikuid.

Rasio ini merupakan cara untuk mengukur kesanggupan suatu
perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya, dengan pedoman
2:1 atau 200% ini adalah rasio minimum yang akan dipertahankan oleh

suatu perusahaan. Menurut/A~ahmi (2013:61), kondisi perusahaan yang

memiliki Currep

Menurut Kasmir (2016: 156), Debt Asset Ratio adalah Rasio hutang
yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan
total aktiva. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin besar jumlah modal
pinjaman yang digunakan untuk investasi pada aktiva guna menghasilkan
keuntungan bagi perusahaan

Debt to Asset Ratio mengukur berapa besar jumlah aktiva perusahaan

yang dibiayai dengan hutang atau berapa besar hutang perusahaan
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berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Semakin tinggi nilai Debt to
Equity Ratio berarti semakin besar sumber dana melalui pinjaman untuk
membiayai aktiva. Nilai Debt to Asset Ratio yang tinggi menunjukkan
risiko yang tinggi pula karena ada kekhawatiran perusahaan tidak mampu
menutupi hutang-hutangnya dengan aktiva yang dimiliki sehingga untuk

memperoleh tambahan pinjaman akan semakin sulit.

Rumus untuk menghitung Degbt'tg Asset Ratio (DAR) adalah:

Total Debt
Total Asset

menghasilkan penjualan atau dengan kata lain untuk mengukur berapa

jumlah penjualan yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang
tertanam dalam total aset.

Total Asset Turnover (TATO) merupakan rasio antara penjualan
dengan total aktiva yang mengukur efesiensi penggunaan aktiva secara
keseluruhan. Apabila rasio ini rendah, maka indikasi bahwa perusahaan

tidak beroperasi pada volume yang memadai bagi kapasitas investasinya.
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Semakin besar rasio perputaran aset maka semakin baik, artinya bahwa
aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba, yang menunjukan
semakin efesien penggunaan keseluruhan aktiva dalam menghasilkan
penjualan.

Berikut merupakan rumus yang digunakan untuk mengukur Total Asset

Turnover (TATO) :

Sales

Total Asse _—
oras 2 Total Asset

(TATO) =

Sumber : Harap:s

selalu mengusahakan tercapainya kinerja terbaik perusahaan khiususnya

dalam pemanfaatan modal atau asset perusahaan. Return on Equity (ROE)
dianggap sebagai suatu ukuran efisiensi pengelolaan investasi pemegang
saham, jika rasio ini meningkat manajemen cendrung dipandang lebih
efisien dari sudut pandang pemegang saham.

Berikut merupakan rumus yang digunakan untuk mengukur Return on

Equity (ROE):
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Earning After Tax
ROE = 94f

Total Equity
Sumber : Kasmir, 2014
2.2 Penelitian Terdahulu
Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggali informasi dari penelitian-

penelitian sebelumnya sebagai bahan pembandingan, baik mengenai

kekurangan atau kelebihan yang sudah ada. Disamping itu bersumber dari
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No | Nama Peneliti | Judul Penelitian Variabel . Metodologi Hasil penelitian
X1= Debt to Equity Ratio
Pengaruh Struktur berpengaruh negatif signifikan
Modal Terhadap terhadap Return on Equity Ratio.
Kinerja Keuanga Xo= Debt to Asset Ratio
Pada Perusaha berpengaruh negatif tidak
1| Ahmad (2016) Pembiayaa ignifikan terhadap Return on
Terdaftar di Equity Ratio.
Efek Indones Xs= Equity to Asset Ratio
tahun 2011-2016 berpengaruh positif dan signifikan
pr— - .
terhadap Return on Equity Ratio.
Pengaruh Curkent
Ratio dan Total X1= Current Ratio tidak
Asset Turnover on Equit X berpengaruh dan tidak signifikan
5 Alpi & terhadap Return @n @ qt' y iS,Regresi terhadap Return on Equity .
Gunawan (2018) | Equity pada ~ d« &0 %1 ergan Xo= Total Asset Turnover
Xo= §qT 5 .
Perbankan yang ']qjI berpengaruh signifikan terhadap

terdaftar di Bursa
Efek Indonesia

=

Return on Equity.

o~— N —
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No Nama Peneliti | Judul Penelitian Variabel Metodologi Hasil penelitian
X1= Debt Ratio berpengaruh
Pengaruh Struktur negatif signifikan terhadap
Modal dan N
Likuiditas terhad Profitabilitas.
- Ikuiditas terhadap Xo= Debt to Equity Ratio
Rionita, Kadek, | Profitabilitas Bank STe
3 : . berpengaruh positif signifikan
& Abundanti yang Terdaftar di s
2018 B Efek terhadap Profitabilitas.
( ) | L(ersa e X3= Loan to Deposit Ratio
ndonesia berpengaruh positif dan
ssignifikan terhadap Profitabilitas.
Pengaruh Current=.,
Ratio dan Debt to X1= Current Ratio berpengaruh
Equity Ratio signifikan terhadap Profitabilitas.
Terhadap Xo= Debt to Equity Ratio
Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap
perusahaan Profitabilitas.
4 Hartono (2015) manufaktur sekt
logam dan

sejenisnya yang
terdaftar di Bursa
Efek Indonesia

periode 2009-2013
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No Nama Peneliti | Judul Penelitian Variabel Metodologi Hasil penelitian
X1= Debt to Equity Ratio
Pengaruh Struktur berpengaruh negatif terhadap
Modal terhadap _ . - Profitabilitas.
Profitabilitas ;__P bttl |tas_ER Et) Xa= Debt to Asset Ratio
sebelum dan = Debt qU| y 6:0 berpengaruh positif terhadap
5 Wisnala & sesudah Krisis oz LM :': t€8 Profitabilitas.
Purbawangsa Global Pada ol = l X3= Long Term Debt to Equity
(2011) Perusahaan = Debt to Asset Ratio berpengaruh positif dan
Perankan di / t_g) Ry S ignifikan terhadap Profitabilitas.
Efek Indone§i /21 Xa= Long Debt to Asset Ratio
berpengaruh positif terhadap
Profitabilitas.
Analisis Pengaruh .
Struktur Mod Secara Parsial:
X1 = Berpengaruh terhadap ROE
. Terhadap _
Septariani & AT X2 = Berpengaruh terhadap ROE
Profitabilitas pad . .
6 Johan (2018) Secara simultan:
Perusahaan LQ4 N
. . X1 dan Xz berpengaruh signifikan
di BEI Periode terhadan ROE
2012-2016 pRUE.
Analisis Pengaruh X1 = Debt to Equity Ratio tidak
Debt to Equity berpengaruh terhadap ROE
Destari & Ratio, Current % = Debt to X2 = Current Ratio tidak
7 Hendratno Ratio, Total Asset X2 _ Perputaran Kas Regresi Data Panel | berpengaruh terhadap ROE.
(2019) Tunrover, dan Size 3=Term X3 = Total Asset Turnover tidak

Terhadap Return
on Equity Ratio

Xa = Total Asset
Turnover

berpengaruh terhadap ROE.
X4 = Size berpengaruh negatif
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Perusahaan Sektor
Otomotif dan
Komponen yang

berpengaruh signifikan terhadap
Return on Equity Ratio.

No Nama Peneliti | Judul Penelitian Variabel Metodologi Hasil penelitian
Pengaruh Current X1 = Current Ratio berpengaruh
Ratio, Debt to positif dan signifikan terhadap
Equity Ratio, Return on Equity Ratio.
Perputaran Kas, Y= Retur quit Xo = Debt to Equity Ratio tidak
Angelina, dan Total Asset Ratio berpengaruh terhadap Return on
Sharon, Lim, Turnover (TATO) | X;= Qurrent /Regre i Linear Equity Ratio.
8 Lombogia, & terhadap 2= 0 ity-Ra da X3 = Perputaran Kas tidak
Aruan (2020) Profitabilitas pad Xs3= $’\ H g/ 7:? berpengaruh terhadap Return on
Perusahaan Food & Equity Ratio.
Beverages Kp 7(4 = Total Asset Turnover tidak
terdaftar di Bursa™=- berpengaruh terhadap Return on
Efek Indones %ﬁ I Equity Ratio.
Pengaruh Current__{ , |
Ratio, Debt t
Equity Ratio,
Total Asset -
Turnover Terhaddp o X1 & X, = Tidak berpengaruh
: ‘? signifikan terhadap Return on
Return on Equit ,9 Equity Ratio
Fadhil (2019) Ratio (Studi kasu _ '
9 44 A P EF X3 = Total Asset Turnover

terdaftar di Bursa
Efek Indonesia

tahun 2012-2016.
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No Nama Peneliti | Judul Penelitian Variabel Metodologi Hasil penelitian
Pengaruh Rasio Secara Parsial:
Aktivitas dan Rasio X1 = Total Asset Turnover
Leverage Terhadap berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas (Studi Profitabilitas.
. pada Perusahaan X2 = Debt to Equity Ratio tidak
Azizah & Farah Sub Sektor Food berpengaruh signifikan terhadap
10 | (2018) e
dan Beverages Profitabilitas.
yang terdaftar di
Bursa Efek Secara Simultan : X1 & X
Indonesia taptin erpengaruh terhadap
2012-2016. ~ Profitabilitas.
Pengaruh [_)e e Secara Simultan : Xz, X2, X3
Equity Ratio, .
| berpengaruh signifikan terhadap
nventory ROE
Turnover, dan
. Current Ratio .
11 Alpi (2018) Terhadap Return Secara Parsial :

on Equity Pada
Perusahaan sekto
Farmasi yang
terdaftar di BEI

X1= Tidak berpengaruh terhadap
ROE

X2 & X3= Berpengaruh
signifikan terhadap ROE.
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No Nama Peneliti | Judul Penelitian Variabel Metodologi Hasil penelitian
X1= Inventory Turnover tidak
berpengaruh signifikan terhadap
Pengaruh Inventor Return on Eqity.
Turgover Currenty Xo= Current Ratio tidak
Ratio De’bt 0 berpengaruh signifikan terhadap
E uit’ Ratio, Total Return on Equity.
. - quity ' X3= Debt to Equity Ratio
Jessica, Lilia, Asset Turnover, berpengaruh negatif dan
Leoﬂafdy' dan Workmg signifikan terhadap Return on
Kartika, & Capital Turn .
12 Nahemia Terhadap Return quity.
Panaaabean on Eauity pa ~ X4= Total Asset Turnover
99 ' qurty p berpengaruh positif dan
(2016) perusahaan aneka

industri terdaftar-et=
Bursa Efek
Indonesia.

signifikan terhadap Retun on
Equity.

Xs= Working Capital Turnover
tidak berpengaruh signifikan
terhadap Return on Equity.
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2.3. Kerangka Pikir
Kerangka penelitian digunakan sebagai penuntun dan untuk
mencerminkan alur pemikiran dalam penelitian. Kerangka penelitian berikut
ini menggambarkan pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Total Asset Ratio
(DAR), dan Total Asset Turnover (TATO) terhadap Profitabilitas (ROE)
pada perusahaan sub sektor lembaga pembiayaan. Profitabilitas yang

optimal merupakan aspek penting yang harus dicapai perusahaan untuk
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Pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio, dan Total Asset Turnover terhadap Profitabilitas Pada

Perusahaan Lembaga Pembiayaan konvensional yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)

!

Rumusan Masalah

Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Lembaga Pembiayaan

konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2019?

Apakah Debt to Asset Ratio berpengaruh terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Lembaga

Pembiayaan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2019?

Apakah Total Asset Turnover berpengaruh terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Lembaga

Pembiayaan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2019?

Apakah Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio, dan Total Asset Turnover secara simultan

berpengaruh terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Lembaga Pembiayaan konvensional yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2019?

A

X

Variabel Independen (X)

74

Current Ratio
(X1)

O

Sumber : Data diolah oleh Penulis 2020

—

HAY N

Debt to Asset Ratio
(X2)

A

Variabel Dependen (Y)

A Profitabilitas

Total Asset
Turnover (Xs3)

[ W

Alat Analisis :

Regresi Linear Berganda

A 4

Simpulan dan Saran

Gambar 2.2 Kerangka Pikir
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2.3.1 Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian menurut Sugiyono (2010:63) mengatakan :
paradigma penelitian diartikan sebagai “pola pikir yang menunjukkan
hubungan antara variabel yang akan diteliti dan sekaligus mencerminkan
jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian,
teori yang digunakan, jenis dan jumlah hipotesis, dan teknik analisis
statistik yang digunakan’¢ “Qimana dalam penulisan skripsi ini
menggungakan paradigma ganda dengan dwa variabel independen. Untuk

menjelaskan paradi rﬂu ihat “ada gambar sebagai
W ETFLS7,

berikat : K S egre tar el
1)
| « Y (JA) Y == J

Xi= Current Ratio

Xo= Debt to Asset Ratio

N
~ Y = Profitabilitas (ROE)
EY

Xs= Total Asset Turnover ?\

I—\‘A

Gambar 2.3. Paradigma Penelitian

Sumber : Sugiyono (2010 : 255)

Pada gambar diatas menjelaskan mengenai hubungan antar variabel,

dimana terdapat tiga variabel independen yaitu Current Ratio (X1), Debt to
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Asset Ratio (X2), Total Asset Turnover (Xs) dan satu variabel dependen
yakni Profitabilitas (ROE) sebagai Y. Gambar diatas menjelaskan bahwa
Current Ratio (X1) mempengaruhi Profitabilitas (Y) secara parsial atau
individu dengan rumus persamaan regresi Y = a + bXj. Berikutnya Debt to

Asset Ratio (X2) mempengaruhi Profitabilitas (Y) secara parsial atau

individu dengan rumus persamaan regresi Y = a + bX, Dan Total Asset

terdapat pengaruh atau tidak ada pengaruh, dengan menggunakan variabel
independen yaitu Current Ratio (X1), Debt to Asset Ratio (X2), Total Asset
Turnover (X3) dan variabel dependen yaitu Profitabilitas (ROE). Berikut

hipotesis penelitian :
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2.4.1. Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Profitabilitas
Current Ratio merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban atau membayar utang jangka pendeknya dengan
membandingkan antara aktiva lancar dengan utang lancar sebagai alat ukur
likuiditas suatu perusahaan. Jika perusahaan mampu memenuhi
kewajibannya, maka perusahaan dinilai sebagai perusahaan yang likuid,

namun jika perusahaan tidaks _dapat memenuhi kewajibannya maka

ST
” K01

yaitu sebesar 200%. Perhitungan rata-rata CR ini menunjukkan bahwa
kemampuan rata-rata perusahaan dalam melunasi segala hutang jangka
pendeknya dengan menggunakan aktiva yang dimiliki perusahaan sudah
cukup baik. Investor dan kreditur akan menganggap baik perusahaan yang

memiliki kemampuan dalam membayar kewajiban finansialnya, sehingga
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investor dan kreditur dapat memberikan investasi dan kredit bagi
perusahaan.

Dalam penelitian Alpi (2018) Current Ratio (CR) berpengaruh
signifikan terhadap Return on Equity. Hal ini menunjukkan bahwa total
aktiva lancar yang dimiliki perusahaan memiliki kontribusi dalam
meningkatkan dan mengurangi jumlah pengembalian modal (ROE).

Dengan demikian rasio ini pefltndiketahui dan dikelola dengan baik untuk

menghasilkan yan§

at lik '@s haik, perusahaan akan e

o

4
\V

bahwa peningkatan atl tinggi rendahnya nilai likuiditas
berpengaruh  terhadap perubahan peningkatan kinerja keuangan
perusahaan (ROE).
H1 : Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap profitabilitas.
2.4.2. Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) Terhadap Profitabilitas
Menurut Kasmir (2014: 156), Debt to Asset Ratio (DAR) adalah Rasio

hutang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total hutang
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dengan total aktiva. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin besar jumlah
modal pinjaman yang digunakan untuk investasi pada aktiva guna
menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Debt to Asset Ratio (DAR)
adalah Variabel yang mendefinisikan seberapa banyak proporsi dari aktiva
yang sumber pendanaannya berasal dari pinjaman atau kredit.

Pada penelitian Salim (2015), Debt to Asset Ratio (DAR) tidak

berpengaruh terhadap Returpon Equity, Hal ini kemungkinan disebabkan

s~perusahaan yang dihitung dengan

ROE. Hal ini Kemungkinan disebabkan oleh data DAR pada penelitian ini
memiliki rata-rata (mean) yang cukup Rendah dan berfluktuasi setiap
tahun, yaitu kurang dari setengah dari rata-rata DER.

Dalam penelitian Nasution (2016), menyebutkan bahwa Debt to Asset
Ratio (DAR) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, yang berarti

bahwa jika nilai Debt to Asset Ratio besar maka profitabilitas yang
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diperoleh perusahaan akan semakin besar. Dengan demikian dapat
dijelaskan bahwa besar kecilnya tingkat (DAR) dapat dijadikan alat untuk
memprediksi profitabilitas (ROE). Dengan rasio ini, perusahaan mampu
memprediksi dengan tepat penggunaan hutang yang digunakan untuk
membiayai aktiva perusahaan.

H2 : Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh terhadap profitabilitas.

efisien pénggunaan

O
sama \daPat’ ms

efisien tidaknya penggunas
& Farah, 2018).

Pada penelitian Pongrangga (2015), Total Asset Turnover (TATO)
berpengaruh signifikan terhadap Return on Equity, Rata-rata hasil TATO
pada periode 2011 hingga periode 2014 secara umum menunjukkan hasil
sebesar 0,24 kali. Hasil ini berarti perusahaan secara umum hanya mampu

melakukan penjualan sebesar 0,24 kali dari keseluruhan aktiva yang
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dimiliki. Hasil rata-rata TATO yang kecil menunjukkan bahwa perusahaan
belum mampu untuk dapat memaksimalkan aktiva yang dimiliki dalam
menghasilkan penjualan.

Dalam penelitian Angelina, dkk (2020) Total Asset Turnover (TATO)
tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return on Equity,
Semakin meningkatnya perputaran aktiva dalam perusahaan menunjukkan

bahwa semakin efektifnyas perusahaan dalam pengelolaan aset dan

semakin baik tifgkat, efesiensi dalam penggunaan aktiva yang akan

meningkat  dapat

profitabilitas, dapat

yang terlalu banyak & perusahaan akan menjadi tinggi
dan menyebabkan laba yang diterima rendah. Oleh karena itu diperlukan
pengelolaan aktiva perusahaan agar laba yang dihasilkan lebih tinggi dari
pada beban bunga.

H3 : Total Asset Turnover (TATO) tidak berpengaruh terhadap

profitabilitas.





